
BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Identifikasi Variabel Penelitian 

Arikunto (2006: 118) menyatakan bahwa “Variabel adalah objek 

penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian”. Variabel 

yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah tingkat pemahaman guru 

penjasorkes terhadap aktivitas air di SD Negeri se-Kecamatan Merakurak 

Kabupaten Tuban. Definisi operasionalnya yaitu skor yang diperoleh guru 

penjasorkes di SD Negeri se-Kecamatan Merakurak Kabupaten Tuban dalam 

menjawab butir-butir pertanyaan tes yang berisi pertanyaan tentang materi 

aktivitas air, yang dikemas dalam olahraga renang, yaitu teknik dasar gaya 

bebas, gaya punggung, gaya kupu-kupu dan gaya dada, yang diukur 

menggunakan tes pilihan ganda. 

B. Teknik dan Pendekatan Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Sugiyono 

(2007: 147), menyatakan bahwa penelitian deskriptif digunakan untuk 

mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 

sebagaimana adanya.  

2. Teknik Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah survei. 

Arikunto (2006: 152) menyatakan bahwa survey adalah salah satu 

pendekatan penelitian yang pada umumnya digunakan untuk pengumpulan 



data yang luas dan banyak. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan instrumen yang berupa tes. 

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat penelitian  

Tempat penelitian yaitu di SD Negeri se-Kecamatan Merakurak 

Kabupaten Tuban.  

2. Waktu penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli 2018. 

D. Populasi dan Sampel  

1. Populasi 

Arikunto (2006: 173) menyatakan bahwa “populasi adalah keseluruhan 

subjek penelitian”. Sesuai dengan pendapat tersebut, yang menjadi 

populasi dalam penelitian adalah guru Penjasorkes yang mengajar di SD 

Negeri se-Kecamatan Merakurak Kabupaten Tuban yang berjumlah 42 

guru.  

2. Sampel  

Sugiyono (2007: 81) menyatakan sampel adalah sebagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Pengambilan sampel 

dalam penelitian ini dilakukan dengan purposive sampling. Sugiyono 

(2007: 85) menyatakan bahwa purposive sampling adalah teknik 

penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Kriteria dalam penentuan 

sampel ini meliputi: (1) guru Penjasorkes yang mengajar di SD Negeri se-

Kecamatan Merakurak Kabupaten Tuban dan (2) bersedia menjadi sampel 



penelitian. Berdasarkan kriteria tersebut yang memenuhi berjumlah 30 

orang guru. 

E. Instrumen Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data 

1. Pengembangan Instrumen 

Arikunto (2010: 89), menyatakan bahwa instrument penelitian 

adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam 

mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih 

baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih 

mudah diolah. Dalam penelitian ini tes yang digunakan adalah tes pilihan 

ganda. Mahmud (2011: 185) menyatakan bahwa“tes adalah rangkaian 

pertanyaan atau alat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, 

pengetahuan, intelegensi, kemampuan, atau bakat yang dimiliki oleh 

individu atau kelompok. Lebih lanjut Mahmud (2011: 186) menjelaskan 

tolak ukur penggunaan alat tes sebagai instrument pengumpul data dalam 

suatu penelitian adalah sebagai berikut: 

a. Objektif, yaitu hasil yang dicapai dapat menggambarkan keadaan yang 

sebenarnya tentang tingkat kemampuan seseorang, baik berupa 

pengetahuan maupun keterampilan. 

b. Cocok, yaitu alat yang digunakan sesuai dengan jenis data yang akan 

dikumpulkan untuk menguji hipotesis dalam rangka menjawab masalah 

penelitian. 

c. Valid, yaitu memiliki derajat kesesuaian, terutama isi dan konstraknya, 

dengan kemampuan suatu kelompok yang ingin diukur. 

d. Reliabel, yaitu derajat kekonsistenan skor yang diperoleh dari hasil tes 

menggunakan alat tersebut. 

 

Arikunto (2010: 167) menjelaskan langkah-langkah cara dalam 

penyusunan tes, urutan langkah-langkahnya adalah sebagai berikut: 

a. Menentukan tujuan mengadakan tes. 



b. Mengadakan pembatasan terhadap bahan yang akan dijadikan tes. 

c. Merumuskan tujuan intruksional khusus dari tiap bagian bahan. 

d. Menderetkan semua indicator dalam tabel persiapan yang memuat pula 

aspek tingkah laku yang terkandung dalam indicator itu. 

e. Menyusun tabel spesifikasi yang memuat pokok materi. 

f. Menuliskan butir-butir soal, didasarkan atas indikator-indikator yang 

sudah dituliskan pada tabel indicator dan aspek tingkah laku yang 

dicakup. 

 
Mardapi (2008: 88), menyatakan bahwa terdapat beberapa langkah 

yang perlu ditempuh dalam mengembangkan tes, yaitu: 

a. Menyusun spesifikasi tes 

Penyusunan spesifikasi tes mencakup kegiatan berikut ini: 

1) Menentukan tujuan tes 

Dalam penelitian ini tujuan tes untuk mengetahui tingkat 

pemahaman guru penjasorkes terhadap pencak silat di SMP Negeri se-

Kota se-Kota Purbalingga. Mardapi (2008: 89), menyatakan bahwa tes 

yang berguna untuk mengetahui tingkat kemampuan atau tingkat 

pengetahuan yang telah dimiliki adalah tes untuk tujuan penempatan. 

2) Menyusun kisi-kisi 

Mardapi (2008: 90), menyatakan bahwa kisi-kisi merupakan 

tabel matrik yang berisi spesifikasi soal yang akan dibuat. Kisi-kisi 

merupakan acuan bagi penulis soal. Matrik kisi-kisi terdiri dari dua 

jalur, yaitu kolom dan baris. 

3) Menentukan bentuk tes 

Mardapi (2008: 91), menyatakan bahwa pemilihan bentuk tes 

yang tepat ditentukan oleh tujuan tes, jumlah peserta tes, waktu yang 

tersedia untuk memeriksa tes, cakupan materi tes, dan karakteristik 



yang diujikan. Bentuk tes objektif pilihan ganda sangat tepat digunakan 

bila jumlah peserta tes banyak, waktu koreksi singkat, dan cakupan 

materi yang diujikan banyak. Dalam penelitian ini, tes yang digunakan 

adalah tes pilihan ganda dengan 4 alternatif pilihan jawaban. 

4) Menentukan panjang tes 

Mardapi (2008: 92), menyatakan bahwa penentuan panjang tes 

berdasarkan pada cakupan materi ujian dan kelelahan peserta tes. 

Penentuan panjang tes berdasarkan pengalaman saat melakukan tes. 

Pada umunya waktu yang dibutuhkan untuk mengerjakan tes bentuk 

pilihan ganda adalah 2 sampai 3 menit untuk setiap butir soal. 

b. Menulis soal tes 

Mardapi (2008: 93), menyatakan bahwa pedoman utama 

pembuatan tes bentuk pilihan ganda adalah pokok soal jelas, pilihan 

jawaban homogen, panjang kalimat pilihan jawaban relatif sama, tidak 

ada petunjuk jawaban benar, hindari menggunakan jawaban semua 

benar atau semua salah, pilihan jawaban angka diurutkan, semua pilihan 

jawaban logis, jangan menggunakan negatif tanda, kalimat yang 

digunakan sesuai, bahasa yang digunakan baku, dan letak pilihan 

jawaban benar ditentukan secara acak. 

c. Menelaah soal tes 

Setelah soal dibuat, perlu dilakukan telaah atas soal tersebut. 

Hal ini dilakukan untuk memperbaiki soal jika ternyata dalam 

pembuatannya masih ditemukan kekurangan atau kesalahan. 



d. Melakukan ujicoba tes 

Uji coba ini dapat digunakan sebagai sarana memperoleh data 

empirik tentang tingkat kebaikan soal yang telah disusun. 

e. Menganalisis butir soal 

Melalui analisis butir soal dapat diketahui tingkat kesukaran 

butir soal, daya pembeda. 

f. Memperbaiki tes 

Perbaikan ini dilakukan apabila masih terdapat butir-butir soal 

yang belum baik. Ada kemungkinan beberapa soal sudah baik sehingga 

tidak perlu revisi, beberapa butir perlu direvisi, dan beberapa yang 

lainnya mungkin harus dibuang karena tidak memenuhi standar kualitas 

yang diharapkan. 

g. Merakit tes 

Setelah dianalisis dan diperbaiki, kemudian semua butir soal 

disusun dengan hati-hati menjadi kesatuan soal tes yang terpadu. 

h. Melaksanakan tes dan menafsirkan hasil tes 

Sebelumnya, peneliti melakukan validasi ahli/expert 

judgment.Expert Judgement. Dosen validasi dalam penelitian ini yaitu 

Bapak Weda, M.Pd. Kisi-kisi instrumen penelitian pada tabel 3 sebagai 

berikut: 

Tabel 2. Kisi-kisi Instrumen Uji Coba 

Variabel Faktor No Butir ∑ 

Tingkat pemahaman 

guru penjasorkes 

terhadap aktivitas air 

di SD Negeri se-

Hakikat aktivitas air 1, 2, 2 

Sejarah olahraga renang 3, 4, 5, 6 4 

Teknik dasar renang 7, 8, 9, 10, 11, 12, 

13, 14, 15, 16, 17, 

28 



Kecamatan 

Merakurak 

Kabupaten Tuban 

18, 19, 20, 21, 22, 

23, 24, 25, 26, 27, 

28, 29, 30, 31, 32, 

33, 34 

Jumlah 34 34 

 

2. Validasi Instrumen 

Sebelum digunakan pengambilan data sebenarnya, bentuk akhir 

dari angket yang telah disusun perlu diujicobakan guna memenuhi alat 

sebagai pengumpul data yang baik. Arikunto (2006: 92), menyatakan 

bahwa bahwa tujuan diadakannya uji coba antara lain untuk mengetahui 

tingkat pemahaman responden akan instrumen penelitian dan mengetahui 

validitas dan realibilitas instrumen. Uji coba dilakukan di SD Negeri se-

Kecamatan Merakurak Kabupaten Tuban pada tanggal 28 Juli 2018 

dengan responden berjumlah 9 guru. Untuk mengetahui apakah instrumen 

baik atau tidak, dilakukan langkah-langkah sebagai berikut: 

a) Uji Validitas 

Arikunto (2006: 96) menyatakan bahwa “validitas adalah suatu 

ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan 

sesuatu instrumen”. Menghitung validitas menggunakan rumus 

korelasi yang dikenal dengan rumus korelasi Product Moment 

(Arikunto, 2006: 46). Perhitungannya menggunakan SPSS 20. Nilairxy 

yang diperolehakan dikonsultasikan dengan harga product moment 

pada tabel pada taraf signifikansi 0,05. Bila rxy>rtab maka item tersebut 

dinyatakan valid. Rumus korelasi Product Moment sebagai berikut: 



 
 

Keterangan: 

rxy = Koefisien korelasi antara skor butir dengan skor total 

X = skor butir 

Y = skor total 

n = banyaknya subjek 

(Sumber: Arikunto, 2006) 

 

Intrumen penelitian selengkapnya disajikan pada tabel 3 sebagai berikut: 

Tabel 3. Kisi-kisi Instrumen Penelitian 

Variabel Faktor No Butir ∑ 

Tingkat pemahaman 

guru penjasorkes 

terhadap materi 

aktivitas air se-

Kecamatan 

Merakurak 

Kabupaten Tuban 

Hakikat aktivitas air 1, 2, 2 

Sejarah olahraga renang 3, 4, 5, 6 4 

Teknik dasar renang 7, 8, 9, 10, 11, 12, 

13, 14, 15, 16, 17, 

18, 19, 20, 21, 22, 

23, 24, 25, 26, 27, 

28, 29, 30, 31,  

25 

Jumlah 31 31 

 

b) Uji Reliabilitas 

Reliabilitas instrumen mengacu pada satu pengertian bahwa 

sesuatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat 

pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik (Arikunto, 2006: 

41). Analisis keterandalan butir hanya dilakukan pada butir yang 

dinyatakan sahih saja dan bukan semua butir yang belum diuji. Untuk 

memperoleh reliabilitas menggunakan rumus Alpha Cronbach 

(Arikunto, 2006: 47). Berdasarkan hasil analisis, hasil uji reliabilitas 

instrumen pada tabel 4 sebagai berikut: 

 



Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas 

Cronbach's Alpha N of Items 

0,980 31 

 

F. Teknik Analisis Data 

Setelah semua data terkumpul, langkah selanjutnya adalah 

menganalisis data sehingga data-data tersebut dapat ditarik suatu kesimpulan. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis data 

deskriptif persentase (Sugiyono, 2007: 112). Dasar penentuan kemampuan 

tersebut adalah menjaga tingkat konsistensi dalam penelitian, dengan rumus 

sebagai berikut (Sudijono, 2009: 40): 

   P = 
�

�
	�	100% 

 

 

Keterangan: 

P = Persentase yang dicari (FrekuensiRelatif) 

F = Frekuensi 

N = JumlahResponden 

 

Menentukan interval menggunakan rumus dari Arikunto (2010: 207) 

pada tabel 5 sebagai berikut: 

Tabel 5.Norma Penilaian 

No Interval Kategori 

1 76 - 100 SangatTinggi 

2 51 - 75 Tinggi 

4 26 - 50 Rendah 

5 0 - 25 SangatRendah 

      (Sumber: Arikunto, 2010: 207) 

 


